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Abstrak

Latar Belakang: Tuberculosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Mycobacterium
tuberculosis dan memerlukan terapi polifarmasi. Penelitian di salah satu Rumah Sakit Kabupaten
Jember tahun 2024 menunjukkan dari seluruh pasien TB paru, terdapat 94 pasien yang berpotensi
mengalami interaksi obat dengan total 642 kejadian. Berdasarkan tingkat keparahan, ditemukan 200
kejadian (31,15%) kategori major, 412 kejadian (64,17%) kategori moderate, dan 30 kejadian
(4,67%) kategori minor.

Tujuan: Menganalisis hubungan polifarmasi obat tuberkulosis dengan potensi interaksi obat pada
pasien TB di salah satu Rumah Sakit Kabupaten Jember.

Metode: Penelitian analitik kuantitatif dengan desain retrospektif menggunakan teknik random
sampling. Sampel terdiri dari 94 pasien TB rawat inap. Analisis data dilakukan menggunakan uji
Chi-square.

Hasil: Pasien laki-laki mendominasi (61,70%), dengan usia terbanyak 30-40 tahun (30,85%).
Interaksi obat paling sering terjadi pada kategori moderate (69,30%). Uji Chi-square menunjukkan
p-value = 0,000 (<0,05), menandakan hubungan signifikan antara tingkat polifarmasi obat TB dan
jenis interaksi obat berdasarkan kemaknaan klinis.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara tingkat polifarmasi dengan jenis interaksi obat
pada pasien TB di Rumah Sakit “X”. Penelitian ini hanya mengidentifikasi potensi interaksi tanpa
mengevaluasi keluhan atau dampak klinis secara langsung. Penelitian selanjutnya disarankan
dilakukan secara prospektif untuk memantau dampak interaksi obat, sehingga memungkinkan
monitoring yang lebih optimal terhadap penggunaan dan efek obat pada pasien.
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